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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 . Kesimpulan 

Dalam bab ini akan disampaikan beberapa secara keseluruan dari hasil 

analisis data yang telah dikemukakan dalam bab sebelumnya. Dari kesimpulan 

yang ada akan dikemukakan saran – saran yang berhubungan dengan 

permasalahan yang telah dikemukakan, sehingga diharapkan dapat berguna dan 

menjadi suatu bahan masukan bagi pihak yang bersangkutan. Pada serangkaian 

studi yang telah dipaparkan khususnya dibagian hasil analisis dan pembahasan 

dapat diberikan suatu kesimpulan sebagai berikut : 

1. Berdasarkan Hasil perhitungan LQ pada sub sektor tanaman bahan makanan 

di kabupaten tapanuli utara menunjukkan bahwa yang menjadi komoditas 

basis adalah : Padi Sawah, Kacang Tanah, Kentang, Bawang Merah, Kol dan 

Alvokat. 

2. Dari perhitungan RCA diatas dapat disimpulkan bahwa komoditas sub sektor 

bahan makanan yang memiliki daya saing di pasaran Provinsi Sumatera Utara 

adalah Jagung, Kacang tanah,Bawang Merah, dan Kol. 

3. Berdasarkan hasil analisis MRP diketahui bahwa komoditi yang memiliki 

pertumbuhan yang menonjol/ potensial di kembangkan di kabupaten Tapanuli 

Utara dibandingkan komoditi yang sama di wilayah propinsi Sumatera Utara 

pada  sub sektor tanaman bahan makanan meliputi jagung, ubi kayu dan 

tomat. 
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5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka diuraikan beberapa saran 

terhadap kebijakan pengembangan sektor pertanian yang perlu dilakukan oleh 

kabupaten Tapanuli Utara yaitu : 

1. Mengadopsi teknologi yang sesuai  dalam memproduksi komoditi unggulan 

yang berorientasi pada pasar.   

2. Melakukan penelitian unsur kandungan yang terdapat pada komoditi kacang 

Sihobuk  dan mengurus lisensi sertifikasi pada produk ini.  

3. Meningkatkan sistem kerjasama dengan pihak-pihak terkait seperti 

perbankan, investor, dinas pertanian, dinas koperasi UKM, perindustrian dan 

perdagangan atau pemerintah daerah untuk perbaikan mutu/kwalitas, 

pendanaan dan pemasaran produk pertanian.S 

4. Meningkatan produktivitas tiap komoditi dengan melakukan pelatihan dan 

penyuluhan pertanian sehingga keterampilan dan pengetahuan petani 

berkembang.  

5. Memperkenalkan kabupaten Tapanuli Utara keluar daerah dengan berbagai 

keunggulan pertanian yang dimiliki untuk menarik minat investor 

berinvestasi di kabupaten Tapanuli Utara.    

       

 

 

 

 


